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INTISARI 

 

Simbolon, Ramsen Astronot, 531611106039 N, 2020. “Peningkatan 
Kualitas Operator Cargo Compressor Dalam Menjaga Suhu dan 
Tekanan Muatan Guna Mencegah Terjadinya Ledakan Pada Tangki 
Di MT. Parna Berlian 2”, Progam Studi Nautika, Program Diploma 
IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 
Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Ria Hermina Sari, SS., 
M.Sc. 

MT. Parna Berlian 2 adalah kapal jenis tanker gas milik perusahaan 
PT. Artha Samudera Mandiri. Pada kapal jenis ini, pengoperasian cargo 
compressor yang baik sangatlah penting untuk menjaga suhu dan tekanan muatan 
agar tidak terjadinya ledakan pada tangki kapal. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kualitas pengetahuan 
perwira jaga dan anak buah kapal dalam pengoperasian cargo compressor di 
atas kapal., dan 2) Untuk mengetahui langkah-langkah yang perlu dilakukan 
guna meningkatkan kualitas pengetahuan Perwira Jaga dan Anak Buah Kapal 
dalam menjaga suhu dan tekanan muatan saat melaksanakan dinas jaga di 
pelabuhan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui proses 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis SWOT untuk mengatasi kekurangan (weaknesses), 
yakni kurangnya pengetahuan kru terhadap sistem pendingin muatan/cargo 
compressor.  

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas operator cargo 
compressor antara lain dengan menerapkan Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor 70 Tahun 2013, melakukan peningkatan pelatihan dan pengetahuan 
dari Perwira Senior di atas kapal, serta melakukan evaluasi kerja dari Perwira 
Senior terhadap Kru kapal. Ada baiknya kru yang hendak join dipastikan telah 
berpengalaman terhadap kapal gas, dan perlunya pengujian terhadap mutu 
pengetahuan dan sertifikat yang dimiliki. 

 

Kata Kunci : tanker gas, operator, cargo compressor., kualitas pengetahuan 
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ABSTRACT 

 

Simbolon, Ramsen Astronot, 531611106039 N, 2020. "Improving the Quality of 
Cargo Compressor Operators in Maintaining Cargo’s Temperature and 
Pressure to Prevent Explosions in Tanks on MT. Parna Berlian 2 ”, 
Nautical Studies Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant 
Marine of Polytechnic, Advisor I: Capt. Suherman, M.Si., M.Mar., 
Supervisor II: Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

MT. Parna Berlian 2 is a gas tanker type vessel owned by the company PT. 
Artha Samudera Mandiri. On this type of vessel, the correct operation of cargo 
compressor is very important in maintaining the temperature and pressure of the 
cargo so that the tank does not explode.  

This research aims to: 1) Determine the knowledge quality of the duty 
officers and crew in operating cargo compressors on board, and 2) Find out the 
steps that need to be taken to improve the knowledge quality in maintaining the 
temperature and pressure of the cargo while carrying out watchkeeping duty at 
the port. 

This research uses a qualitative descriptive method through a process of 
observation, Interview and documentation which is then analyzed using SWOT 
analysis to resolve weaknesses, namely the crew's lack of knowledge of the cargo 
compressor system.  

Based on the results of research, it can be concluded that the steps can be 
taken to improve the quality of operators cargo compressor include implementing 
the Minister of Transportation Regulation Number 70 of 2013, increasing the 
training and knowledge of Senior Officers on board, as well as conducting job 
evaluations of Senior Officers against the crew. It will better if the crew who 
wants to join should have experience with gas vessels, and it is necessary to test 
the quality of knowledge and certificates they have. 

 

Keywords : gas tanker, operator, cargo compressor, quality of knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan pasar global yang mengharapkan komoditas yang 

berkualitas sehingga menuntut sarana transportasi untuk selalu 

berkembang mengikuti dinamika pasar global. Salah satu diantaranya 

perusahaan pelayaran asal Indonesia yaitu Artha Samudra Mandiri yang 

bergerak dalam bidang pengangkutan gas yang dicairkan. Tingginya 

permintaan terhadap bahan baku industri berupa gas yang dicairkan 

menuntut transportasi bahan baku tersebut untuk berjalan dengan cepat, 

efisien dan aman. Untuk itu Artha Samudra Mandiri selalu melakukan 

inovasi-inovasi pada armadanya yaitu MT. Parna Berlian 2, salah satu 

armada dari perusahaan pelayaran Indonesia yang membawa gas yang 

dicairkan. 

MT. Parna Berlian 2 merupakan gas carrier yang membawa muatan 

gas yaitu ammonia. Gas-gas yang dicairkan tersebut memerlukan suhu 

yang sangat rendah saat dimuat yaitu dengan suhu -330C. Suhu ini 

membutuhkan sistem pendingin yang harus selalu dalam kondisi kerja 

maksimum. 

MT. Parna Berlian 2 yang berlayar di daerah laut Indonesia dan Laut 

China Selatan yang selalu bersinggungan dengan suhu udara yang panas 

yaitu berkisar 280C sampai dengan 390C. Hal ini menuntut MT. Parna 
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Berlian 2 untuk selalu menjaga kondisi sistem pendingin dalam kondisi 

stabil dan prima, karena apabila terjadi kegagalan dalam pendinginan 

dapat menimbulkan akibat yang sangat berbahaya sekaligus sangat 

merugikan, baik bagi lingkungan, masyarakat maupun bagi perusahaan 

pelayaran. 

Kegagalan dalam sistem pendingin juga dapat menimbulkan 

perubahan bentuk muatan, yakni cairan yang tidak bisa stabil dalam suhu 

tertentu dapat berubah menjadi gas. Perubahan wujud dari muatan tersebut 

adalah kondisi yang dikhawatirkan, dan ini terjadi karena suhu dalam 

tangki naik sehingga cairan berubah wujud menjadi gas. Perubahan bentuk 

dari cairan ke gas ini dapat mengubah bobot dari muatan tersebut. 

Sehingga jumlah muatan yang tertera dalam bill of lading tidak sesuai 

dengan jumlah yang terdapat di dalam tangki. Untuk itu perlu dioperasikan 

cargo compressor dalam sistem pendingin. 

Pengoperasian compressor pada sistem pendingin muatan harus 

mengikuti prosedur dasar yang telah ada di atas kapal. Pengoperasian 

compressor pada sistem pendingin muatan yang tidak mengikuti prosedur 

dasar serta dilandasi oleh kurangnya pengetahuan mendasar mengenai 

sistem pendingin muatan di atas kapal akan dapat menyebabkan 

compressor pada sistem pendingin muatan tidak berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu operator dari sistem pendingin tersebut harus 

memiliki kualifikasi yang sesuai dengan tanggung jawab yang akan 

diterima. Operator dari sistem pendingin harus memiliki pengetahuan 
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dasar tentang sistem pendingin serta telah familiar dengan sistem 

pendingin yang ada di MT. Parna Berlian 2. Apabila penanganan muatan 

sering mengalami gangguan pada saat melakukan operasi pemuatan 

maupun pembongkaran, maka akan terjadi keterlambatan yang dapat 

menimbulkan protes dari pihak darat. 

Seperti halnya yang pernah dialami oleh penulis saat sedang 

melaksanakan praktik laut. Ketika itu Mualim III yang baru saja join di 

atas kapal sedang melaksanakan dinas jaga di pelabuhan. Karena tidak 

berbekal pengalaman dalam bidang gas serta familiarisasi yang kurang 

menyebabkan Mualim III kesulitan dalam membaca indikator tekanan, 

suhu, level muatan, serta indikator-indikator reliquefaction plant. Begitu 

juga dengan Juru Mudi yang sedang bertugas. Karena tidak mengerti 

tentang pemuatan gas maka Juru Mudi tersebut hanya menunggu perintah 

dari Mualim jaga yang juga tidak mengerti tentang teknik pemuatan gas. 

Untuk mencegah hal-hal seperti itu terjadi di atas kapal,  maka baik 

perwira kapal maupun anak buah kapal yang bertindak sebagai operator 

dari sistem pendingin muatan tersebut harus memahami secara rinci 

tentang prosedur pengoperasian sistem pendingin, khususnya dalam 

pengoperasian cargo compressor. Oleh karenanya, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Peningkatan Kualitas Operator Cargo Compressor Dalam 

Menjaga Suhu dan Tekanan Muatan Guna Mencegah Terjadinya 

Ledakan Pada Tangki Di MT. Parna Berlian 2” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka masalah pokok yang akan dibahas penulis dalam 

Skripsi ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana kualitas pengetahuan operator dalam pengoperasian 

cargo compressor? 

1.2.2 Langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas operator cargo compressor dalam menjaga 

suhu dan tekanan muatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis  

adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui kualitas pengetahuan perwira jaga dan anak 

buah kapal dalam pengoperasian cargo compressor di atas kapal. 

1.3.2 Untuk mengetahui langkah-langkah yang perlu dilakukan guna 

meningkatkan kualitas pengetahuan perwira jaga dan anak buah 

kapal dalam menjaga suhu dan tekanan muatan saat melaksanakan 

dinas jaga di pelabuhan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

penulis berharap semoga dengan dilakukannya penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk:  
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1.4.1 Tambahan pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai cargo compressor dalam dunia maritime, serta semoga 

dapat bermanfaat bagi seluruh pembaca  buku ini 

1.4.2 Meningkatkan kualitas pengetahuan perwira jaga dan anak buah 

kapal dalam pengoperasian cargo compressor di atas kapal agar 

tidak terjadi ledakan pada tangki serta mencari solusi agar tidak 

terjadi pengurangan volume yang dapat menyebabkan pengurangan 

jumlah dari muatan itu sendiri. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan 

pembahasan masalah dalam penelitian ini, maka sistematika penulisan 

terbagi dalam 5 (lima) bab yang mana dari semua bab tersebut saling 

berkaitan yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I.   PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan tentang uraian yang menjadi latar belakang 

bagi penulis dalam pemilihan judul penelitian, rumusan masalah 

dari objek yang akan diteliti, tujuan dari penelitian, manfaat yang 

diperoleh dari penelitian, serta sistematika penulisan yang 

bertujuan agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang dari landasan 

teori, definisi operasional, serta kerangka berpikir guna 

menjawab pokok permasalahan dari penelitian. 
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BAB III.METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan uraian pendekatan dan desain penelitian, fokus 

dan lokus dari penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data guna menyelesaikan 

pokok permasalahan penelitian. 

BAB IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian gambar dari sesuatu yang diteliti, menganalisis 

suatu permasalahan, serta pembahasan masalah secara kualitatif 

dengan kajian observasi, dokumentasi, wawancara, serta data 

pendukung lainnya. 

BAB V.  PENUTUP 

Bab terakhir ini berisikan simpulan yang ditarik penulis dari hasil 

analisa dan pembahasan masalah dari objek yang diteliti, serta 

penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi pembaca, penulis, dan lainnya.                  

                        

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Untuk bahan pendukung dalam pembahasan penelitian mengenai 

upaya peningkatan kualitas operator cargo compressor dalam menjaga 

suhu dan tekanan muatan guna mencegah terjadinya ledakan pada tangki, 

maka perlu diketahui dan dijelaskan beberapa tinjauan pustaka yang 

dipakai penulis. Berikut ini merupakan beberapa tinjauan pustaka yang 

dipakai penulis dalam membahas objek penelitian: 

  2.1.1 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 Tahun 2013 

2.1.1.1 Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 

Tahun 2013 Bab VI Pasal 50, tentang Persyaratan 

Minimal untuk Pelatihan dan Kualifikasi Nakhoda, 

Perwira, dan Rating Pada Kapal Tangki Minyak dan 

Bahan Kimia. Dalam peraturan ini berisikan 7 (tujuh) 

butir, yaitu: 

2.1.1.1.1 Perwira dan rating yang ditunjuk untuk 

melaksanakan tugas tertentu dan bertanggung 

jawab yang berhubungan dengan muatan atau 

peralatan muatan pada kapal tangki minyak 

dan bahan kimia harus memiliki sertifikat-

sertifikat pelatihan tingkat dasar 
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pengoperasian muatan untuk kapal tangki 

minyak dan  bahan kimia. 

2.1.1.1.2 Sertifikat pelatihan tingkat dasar 

pengoperasian muatan untuk kapal tangki 

minyak dan kimia sebagaimana dimaksud 

pada butir 1 (satu), diberikan setelah 

menyelesaikan pelatihan dasar keselamatan 

(Basic Safety Training) dan menyelesaikan 

diklat dasar pengoperasian kapal tangki 

minyak dan kimia serta memenuhi standar 

kompetensi. 

2.1.1.1.3 Nakhoda, perwira dek, masinis, dan orang 

yang bertanggung jawab dalam penanganan 

muatan, pembersihan tangki, dan kegiatan 

operasional pada kapal tangki minyak harus 

memiliki sertifikat pelatihan tingkat lanjut 

(Advanced Training for Oil Tanker Cargo 

Operation). 

2.1.1.1.4 Sertifikat pelatihan tingkat lanjut untuk 

pengoperasian muatan kapal tangki minyak 

sebagaimana dimaksud pada butir 3 (tiga) 

diberikan minimum setelah memiliki sertifikat 

pelatihan tingkat dasar pengoperasian muatan 
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untuk kapal tangki minyak; memiliki masa 

layar di kapal tangki minyak yang diakui 

sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 3 

(tiga) bulan setelah memiliki sertifikat 

pelatihan tingkat dasar pengoperasian muatan 

untuk kapal tangki minyak; dan 

menyelesaikan pelatihan tingkat lanjut yang 

diakui untuk pengoperasian muatan pada kapal 

tangki minyak. 

2.1.1.1.5 Nakhoda, perwira dek, masinis, dan orang 

yang bertanggung jawab dalam penanganan 

muatan, pembersihan tangki, dan kegiatan 

operasional pada kapal tangki bahan kimia 

harus memiliki sertifikat pelatihan tingkat 

lanjut (Advanced Training for Chemical 

Tanker Cargo Operation). 

2.1.1.1.6 Sertifikat pelatihan tingkat lanjut untuk 

pengoperasian muatan kapal tangki bahan 

kimia sebagaimana dimaksud pada butir 5 

(lima) diberikan minimum setelah memiliki 

sertifikat pelatihan tingkat dasar 

pengoperasian muatan untuk kapal tangki 

bahan kimia; memiliki masa layar di kapal 
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tangki bahan kimia yang diakui sekurang-

kurangnya dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan 

setelah memiliki sertifikat pelatihan tingkat 

dasar pengoperasian muatan untuk kapal 

tangki bahan kimia; dan menyelesaikan 

pelatihan tingkat lanjut yang diakui untuk 

kapal tangki bahan kimia. 

2.1.1.1.7 Direktorat Jenderal harus memastikan bahwa 

sertifikat keterampilan yang diterbitkan untuk 

pelaut sebagaimana dimaksud pada butir 2 

(dua), 4 (empat), dan 6 (enam) telah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.  

2.1.1.2 Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 

Tahun 2013 Bab VI Pasal 51, yang berisikan tentang 

Persyaratan Minimal untuk Pelatihan dan Kualifikasi 

Nakhoda, Perwira, dan Rating pada Kapal Tangki Gas 

Cair. Dalam peraturan ini berisikan 5 (lima) butir, yaitu: 

2.1.1.2.1 Perwira dan rating yang ditunjuk untuk 

melaksanakan tugas tertentu dan bertanggung 

jawab dengan muatan pada kapal tangki gas 

cair harus memiliki sertifikat dasar 

pengoperasian muatan kapal tangki gas cair. 
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2.1.1.2.2 Sertifikat pelatihan tingkat dasar 

pengoperasian muatan untuk kapal tangki gas 

cair sebagaimana yang dimaksud pada butir 1 

(satu), dapat diberikan setelah menyelesaikan 

tahap pelatihan tingkat dasar keselamatan 

(Basic Safety Training). 

2.1.1.2.3 Nakhoda, perwira dek, masinis, dan orang 

yang bertanggung jawab dalam penanganan 

muatan, pembersihan tangki, dan kegiatan 

operasional pada kapal tangki gas cair harus 

memiliki sertifikat pelatihan tingkat lanjut 

(Advanced Training for Liquefied Gas Tanker 

Cargo Operation). 

2.1.1.2.4 Sertifikat pelatihan tingkat lanjut untuk 

pengoperasian muatan kapal tangki gas cair 

sebagaimana dimaksud pada butir 3 (tiga) 

diberikan minimum setelah memiliki sertifikat 

pelatihan tingkat dasar pengoperasian muatan 

untuk kapal tangki gas cair; memiliki masa 

layar di kapal tangki gas cair yang diakui 

sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 3 

(tiga) bulan setelah memiliki sertifikat 

pelatihan tingkat dasar pengoperasian muatan 
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untuk kapal tangki gas cair; dan 

menyelesaikan pelatihan tingkat lanjut yang 

diakui untuk pengoperasian muatan pada kapal 

tangki gas cair; serta telah memenuhi standar 

kompetensi. 

2.1.1.2.5 Direktorat Jenderal harus memastikan bahwa 

sertifikat keterampilan yang diterbitkan untuk 

pelaut sebagaimana dimaksud pada butir 2 

(dua), dan 4 (empat) telah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

2.1.1.3 Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 

Tahun 2013 Bab II Pasal 5, yang berisikan tentang 

Prosedur Pengawasan Sertifikat Pelaut. Dalam peraturan 

ini berisikan 4 (empat) butir, yaitu: 

2.1.1.3.1 Dalam rangka menjamin terpenuhinya 

kelaiklautan kapal, awak kapal wajib memiliki 

sertifikat sesuai dengan ketentuan yang 

dipersyaratkan dan dilakukan pengawasan 

oleh petugas. 

2.1.1.3.2 Pengawasan yang dilakukan oleh petugas 

sebagaimana dimaksud ada butir 1 (satu), 

yakni  verifikasi setiap pelaut yang bekerja di 

atas kapal agar memiliki sertifikat yang sah 
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dan valid; verifikasi semua sertifikat setiap 

pelaut yang bekerja di atas kapal harus 

memenuhi persyaratan minimum pengawakan; 

jika terdapat bukti dan informasi yang nyata 

dan dapat diyakini bahwa standar kompetensi 

dan kemampuan awak kapal dalam 

melaksanakan tugas jaga dengan baik tidak 

terlaksana sehingga mengakibatkan kapal 

tubrukan, kandas atau melakukan tindakan 

yang tidak wajar, maka kepada pemilik 

sertifikat dapat dilakukan pengujian kembali 

untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai 

dasar perintah melakukan pergantian awak 

kapal oleh petugas yang berkompeten. 

2.1.1.3.3 Dalam melakukan pengawasan sebagaimana 

dimaksud pada butir 1 (satu), ditemukan 

ketidaksesuaian yang mengakibatkan bahaya 

untuk orang, benda (property) atau 

lingkungan. 

2.1.1.3.4 Dalam hal ketidaksesusaian sebagaimana 

dimaksud pada butir 3 (tiga). Ketidaksesuaian 

tersebut dapat dijadikan alasan untuk menunda 

keberangkatan kapal. 



14 

 

 2.1.2 Kompresor 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompresor ialah 

suatu alat pompa untuk meninggikan tekanan dari suatu ruangan ke 

ruangan lain sehingga tekanan udara menjadi tinggi. 

Sularso (2004: 169), menerangkan bahwa asas kerja 

kompresor ialah jika suatu gas berada di dalam sebuah ruangan 

tertutup lalu diperkecil volumenya, maka gas tersebut akan 

mengalami kompresi.  

Menurut Hukum Boyle, jika gas dikompresikan pada 

temperatur tetap, maka tekanannya akan berbanding terbalik 

dengan volumenya. Begitu juga menurut Hukum Charles, bahwa 

segala macam jenis gas apabila dinaikkan temperaturnya sebesar 

1˚C pada tekanan tetap, akan mengalami pertambahan terhadap 

volume sebesar 1/273 dari volumenya pada 0˚C. Sebaliknya 

apabila diturunkan temperaturnya sebesar 1˚C akan mengalami 

pengurangan terhadap volume dengan jumlah yang sama. 

Berdasarkan pendapat para ahli serta asas hukum yang telah 

diuraikan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan bahwa 

kompresor ialah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk 

mengkompresi tekanan udara terhadap temperatur. Jika diterapkan 

dalam proses bongkar muat muatan di atas kapal, penulis 

berpendapat bahwa kompresor berfungsi sebagai alat 

mensirkulasikan muatan agar dapat mempertahankan suhu dan 
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tekanan muatan yang berada di dalam tangki. Proses ini biasa 

disebut dengan refrigerant. 

Elemen terpenting pada LPG carrier adalah peralatan 

pendingin muatannya dalam hal ini reliquefaction plant (sistem 

pencairan) muatan. Oleh karenanya, kinerja dari peralatan tersebut 

perlu dijaga agar proses penanganan muatan di atas kapal dapat 

berlangsung dengan baik guna kelancaran proses bongkar muat. 

Diketahui juga bahwa masalah utama yang sering timbul 

dalam sistem pendingin adalah timbulnya kebocoran pada 

kompresor dan setiap permukaan yang mana terjadi pelepasan 

panas terbebas dari benda-benda yang dapat menempel dan pada 

setiap tempat aliran-aliran secara umum terbebas dari penyumbatan 

sehingga menyebabkan umurnya singkat. Kerusakan pada 

peralatan sistem pendingin muatan tersebut dapat menyebabkan 

terhentinya penanganan muatan, sehingga menghambat kelancaran 

proses bongkar muat yang mana dalam hal ini dapat merugikan 

pihak charter dan mengancam keselamatan kapal beserta seluruh 

awaknya. 

2.1.3 Kondensor Dalam Sistem Pendingin 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kondensor ialah 

pendingin balik. Firmansya (2011: 79), mengemukakan bahwa 

kondensor ialah alat dengan sistem pendingin yang melakukan 

pertukaran kalor ke udara melalui air dan melalui udara itu sendiri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa kondensor merupakan suatu alat yang dapat mengubah uap-

uap yang masuk ke dalamnya menjadi cairan dengan melalui 

proses pendinginan. Dengan demikian kondensor juga akan 

mengubah tekanan tinggi dari uap tersebut menjadi cairan 

bertekanan tinggi. 

Adapun prosedur pengoperasian dari peralatan sistem 

pendingin muatan ini harus dapat dikuasai oleh seluruh perwira 

yang berkaitan langsung dengan proses penanganan muatan serta 

dapat memastikan bahwa seluruh peralatan tersebut bekerja baik, 

pada saat perwira tersebut jaga pelabuhan maupun jaga laut.  

2.1.4 Proses Pemampatan Gas 

Menurut Sularso (2004: 170), gas akan mengalami 

kompresi/pemampatan jika suatu gas di dalam sebuah ruangan 

tertutup diperkecil volumenya. 

Pemampatan pada gas dan cairan dapat diterangkan juga 

dengan Hukum Pascal, yang mana tekanan yang dikenakan pada 

satu bagian fluida di dalam bejana tertutup akan diteruskan ke 

segala arah. 

2.1.5 Keterlibatan Pemerintah dan Perusahaan Terhadap Peningkatan 

 Kualitas Pelaut 

Tingkat kemampuan dari masing-masing perwira dan anak 

buah kapal di atas kapal tidak terlepas dari keterlibatan serta 
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tanggung jawab pemerintah dan perusahaan-perusahaan pelayaran. 

Oleh sebab itu, perlu diadakan pelatihan sebelum dan pada saat 

personel tersebut bekerja di atas kapal.  

Agar perwira maupun anak buah kapal yang bekerja di atas 

kapal merupakan orang-orang yang berkompeten dalam bidangnya 

serta akan menjadikan selaras dengan jenis kapal dan 

pengetahuannya. Untuk itu dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan profesionalisme para pelaut, maka tindakan yang 

dilakukan harus berpedoman pada: 

2.1.5.1 STCW 1995 Resolusi 6, tentang Pelatihan dan Sertifikasi 

bagi Awak Kapal. 

2.1.5.2 STCW 1995 Resolusi 7, tentang Persyaratan dan 

Peraturan Dinas Jaga. 

Bedasarkan uraian pedoman tersebut pemerintah telah 

merangkum dan menetapkan melalui Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 70 Tahun 2013. Maka diharapkan 

pemerintah, perusahaan pelayaran, perwira kapal untuk ikut serta 

dalam memperhatikan standar sertifikasi, baik sertifikasi keahlian 

maupun sertifikasi keterampilan yang menjadi penunjang bagi 

setiap personel kapal dalam melaksanakan tugas-tugasnya; 

mendorong semua perwira untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

melatih personel junior; memantau dengan cara saksama serta 

meninjau secara sering perkembangan dan kemajuan-kemajuan 
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yang dicapai oleh personel junior dalam memperoleh pengetahuan 

dan keahlian selama menjalankan tugas di atas kapal; memberikan 

pelatihan penyegaran dan peringatan dengan interval-interval 

waktu yang sesuai dengan kebutuhan. 

Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik dan benar, maka 

dapat dipastikan dengan sendirinya kalau ini dapat menciptakan 

suatu kondisi yang baik, dan mendukung kelancaran proses 

pengoperasian di atas kapal. 

2.2  Definisi Operasional 

  2.2.1 Kapal LPG (Liquified Petroleum Gas) 

Merupakan suatu transportasi yang dapat membawa senyawa 

kimia untuk dimuat di atasnya dengan mempertahankan bentuk 

kimia agar tetap menjadi cair. 

 2.2.2 Cargo Compressor 

Alat di atas kapal yang terletak di main deck yang berfungsi 

untuk menghisap vapour muatan di dalam tangki muatan. 

  2.2.3 Compressor Room 

Merupakan suatu ruangan di atas kapal yang berada pada 

main deck yang menjadi tempat untuk kompresor dan pendingin 

muatan lainnya berada. 

  2.2.4 Discharge Line 

Jalur pipa-pipa untuk proses pengeluaran vapour dari 

kompresor menuju ke kondensor. 
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  2.2.5 Reliquefaction Plant 

Sistem yang terdapat di atas kapal gas yang berfungsi untuk 

mengubah gas menjadi cairan. 

  2.2.6 Kondensor 

Bagian dari sistem pendingin yang berfungsi untuk 

mengubah gas di kompresor menjadi cairan. 

2.3  Kerangka Berpikir 

Sugiyono (2017: 60) mengemukakan bahwa kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang 

penting. Menurut penulis, kerangka berpikir adalah suatu gambaran yang 

menjelaskan secara garis besar pemikiran berjalannya sebuah penelitian. 

Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah: 
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Kurangnya pengetahuan 

dasar serta familiarisasi 

tentang pengoperasian  

cargo compressor 

 

Pengoperasian cargo 

compressor dalam 

menjaga suhu dan 

tekanan muatan sesuai 

prosedur  

 

Kualitas operator cargo compressor dalam menjaga suhu 

dan tekanan muatan guna mencegah terjadinya ledakan pada 

tangki di MT. Parna Berlian 2 

 

Kualitas pengetahuan 

operator cargo 

compressor baik 

 

Kualitas pengetahuan 

operator cargo 

compressor buruk 

 

Peningkatan 

kualitas operator 

cargo compressor 

Menyebabkan ledakan pada 

tangki yang dapat 

memungkinkan kecelakaan 

dan memperlama waktu 

bongkar muat yang 

menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan pelayaran. 

 

Menunjang kelancaran 

dalam melakukan 

kegiatan memuat dan 

membongkar muatan 

serta mencegah 

ledakan pada tangki 

muatan 
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BAB V 

 PENUTUP 

  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian pembahasan tentang 

pengetahuan operator cargo compressor dalam menjaga suhu dan tekanan 

muatan guna mencegah terjadinya ledakan pada tangki di MT. Parna 

Berlian 2, maka peneliti dapat menarik beberapa simpulan, yaitu: 

5.1 .1  Terdapat 75% operator cargo compressor yang memiliki 

kualifikasi kualitas pengetahuan baik dan terdapat 25% operator 

yang memiliki kualifikasi kualitas pengetahuan yang buruk dalam 

mengoperasikan cargo compressor. 

5.1.2 Kualitas pengetahuan operator dalam mengoperasikan cargo 

compressor buruk. Sedikit banyak disebabkan oleh: 

5.1.2.1 Kurangnya perhatian Perwira Senior di atas kapal dalam 

melakukan pengawasan terhadap kualitas pengetahuan 

operator cargo compressor. 

5.1.2.2 Kurangnya perhatian dari pihak perusahaan pelayaran 

dalam melakukan pengawasan terhadap kualitas 

pengetahuan  operator cargo compressor berdasarkan 

peraturan yang ada. 

5.1.2.3 Minimnya pengalaman kerja yang sesuai serta kurangnya 

familiarisasi terhadap crew yang baru join di atas kapal. 
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5.1.2 Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas Perwira Jaga dan anak buah kapal dalam menjaga suhu 

dan tekanan muatan, yaitu: 

5.1.2.1 Menerapkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 70 

Tahun 2013. 

5.1.2.2  Melakukan peningkatan pelatihan dan pengetahuan oleh 

Perwira Senior di atas kapal. 

5.1.2.3 Melakukan evaluasi kerja oleh Perwira Senior terhadap 

kru kapal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil pembahasan yang telah disimpulkan oleh 

peneliti, maka saran peneliti yaitu: 

Sebaiknya perusahaan memastikan crew yang hendak join di 

atas kapal memiliki sertifikat pengoperasian muatan untuk kapal 

tangki jenis gas, alangkah baiknya jika perusahaan melakukan 

pengujian pengetahuan crew yang akan bergabung di atas kapal, 

ada baiknya perusahaan memastikan crew yang akan join di kapal 

memiliki pengalaman kerja di kapal tanker LPG, dan akan lebih 

baik jika perusahaan memastikan setiap crew melaksanakan 

familiarisasi yang baik. 

Alangkah baiknya ada perhatian Perwira Senior dalam 

melakukan pengawasan kualitas pengetahuan crew, sebaiknya perlu 

dilakukan penegakan displin kerja oleh Perwira terhadap crew 
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kapal, sebaiknya Perwira Senior melaksanakan evaluasi rutin 

mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh crew, dan sebaiknya 

Perwira Senior memastikan familiarisasi yang dilakukan saat serah 

terima jabatan telah sepenuhnya dipahami oleh crew yang baru. 

Sebaiknya Juru Mudi perlu meningkatkan pengetahuan 

dengan mempelajari prosedur-prosedur yang telah ada dan 

digunakan di atas kapal, alangkah baiknya jika Juru Mudi 

mendisplinkan diri terhadap pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di 

atas kapal, akan lebih baik jika Juru Mudi meminta bimbingan 

pelatihan dan pengetahuan dari Perwira Senior yang ada di atas 

kapal, dan sebaiknya Juru Mudi meminta evaluasi dari Perwira 

Senior terhadap pekerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan. 
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LAMPIRAN 1  

HASIL WAWANCARA 

Narasumber 1: Sandi (Mualim I) di MT. Parna Berlian 2 

Pembahasan : 

1. Penyebab kurangnya  kualitas pengetahuan operator cargo compressor. 

Cargo compressor merupakan jantung dari proses bongkar muat 

muatan di atas kapal jenis gas. Kurangnya pengetahuan operator dalam 

mengoperasikan cargo compressor dapat menyebabkan ledakan pada 

tangki kapal maupun tangki darat. Sebagai contoh: pada akhir Januari 

2019, Mualim III baru yang sedang dinas jaga mengalami kesulitan dalam 

membaca penunjukan indikator tekanan, indikator level, dan indikator 

suhu muatan. Padahal indikator muatan merupakan acuan utama untuk 

memastikan bahwa muatan yang ada di tangki dalam kondisi stabil, baik 

suhu maupun tekannya.  

Begitu pula pada awal bulan Februari 2019, Mualim III baru yang 

sedang berdinas jaga tidak memperhatikan indikator pada cargo line. Saat 

itu cargo line yang diharapkan tertutup 75% ternyata masih pada posisi 

terbuka penuh yang dapat menyebabkan muatan antara tangki kiri dan 

kanan memiliki selisih yang cukup signifikan. Hal ini jelas berpengaruh 

terhadap stabilitas kapal. 

Pada awal bulan Februari 2019, Juru Mudi baru yang berdinas jaga 

menutup jalur pompa muatan sehingga isapan pompa menurun dan 

menyebabkan pompa secara otomatis mati. Efek dari matinya salah satu 

pompa ini menyebabkan lamanya proses membongkar muatan. Dengan 
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adanya kejadian-kejadian tersebut, peneliti mewawancarai Mualim I dan 

Juru Pompa untuk mengetahui pasti penyebab terjadinya hal tersebut. 

Adapun hasil wawancara yang didapat peneliti dari Mualim I MT. 

Parna Berlian 2 selaku Perwira yang bertanggung jawab penuh mengenai 

muatan di atas kapal.  

Kadet :“Selamat pagi, Chief. Izin bertanya. Mengenai kejadian yang 

terjadi yang dilakukan oleh Mualim III dan Juru Mudi, 

bagaimana tanggapannya? dan kenapa hal itu dapat terjadi?” 

Mualim I :“Selamat pagi, Det. Kejadian yang terjadi yang dilakukan 

oleh Mualim III menurut saya kesalahan bersama. Karena 

saya menganggap bahwa dengan adanya sertifikat keahlian 

dasar pengoperasian muatan kapal gas yang dimiliki Mualim 

III membuat beliau mengerti tentang sistem-sistem 

penanganan muatan di kapal gas. Ternyata anggapan saya 

salah akan hal itu. Untuk Juru Mudi, hal itu terjadi karna Juru 

Mudi tersebut tidak memiliki pengalaman bekerja di kapal 

gas ditambah lagi beliau tidak memiliki sertifikat keahlian 

pengoperasian muatan kapal gas. Sehingga beliau benar-

benar buta akan penanganan sistem pendingin muatan.” 

Kadet :“Apakah ada faktor lainnya yang membuat hal tersebut 

terjadi?” 

Mualim I :“Ada, familiarisasi yang dilakukan menurut saya sangat 

tidak baik. Seperti familiarisasi yang dilakukan oleh Mualim 
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III lama terhadap Mualim III baru yang mana familiarisasi 

tersebut dilakukan sambil menjaga muatan. Menurut saya 

familiarisasi seperti ini sangat tidak baik karena Mualim III 

baru pasti tidak sepenuhnya dapat menangkap terhadap hal-

hal yang diberitahukan Mualim III lama. Begitu juga 

familiarisasi yang dilakukan Juru Mudi lama terhadap Juru 

Mudi baru. Karena Juru Mudi lama harus segera menuju ke 

bandara, maka familiarisasi tersebut dilakukan tidak secara 

rinci dan hanya sebatas hal-hal umum saja.” 

Kadet :“Familiarisasi buruk seperti ini kenapa bisa terjadi?” 

Mualim I :“Menurut saya, familiarisasi seperti ini karena kesalahan dari 

kami para Perwira senior yang kurang dalam melakukan 

pengawasan, baik pengawasan saat serah terima jabatan 

maupun pengawasan terhadap familiarisasi yang dilakukan.” 

Kadet :“Menurut chief apa hal yang harus dilakukan agar kejadian 

yang sama tidak terulang kembali?” 

Mualim I : “Menurut saya dengan memperbaiki sistem rekrut kru yang 

dilakukan pihak perusahaan. Dalam melakukan rekrut kru 

seharusnya lebih memperhatikan mutu pengetahuan dan 

pengalaman kerja untuk kapal jenis gas, dan juga didukung 

dengan sertifikat keahlian untuk pengoperasian muatan kapal 

gas. Lalu tugas kami Perwira Senior tinggal melakukan 

pelatihan terhadap kru baru.” 
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Narasumber 2: Eko Subiyakto (Juru Pompa) di MT. Parna Berlian 2 

Pembahasan : 

2. Bagaimana proses penanganan muatan gas yang benar? 

Proses penanganan muatan gas memang sangat sulit untuk di pahami, 

namun hal ini sudah menjadi suatu keharusan bagi tiap anggota kapal yang 

hendak bergabung di atas kapal. Karena jika terjadi kesalahan saat 

menjalankan alat-alat dalam penanganan muatan, maka dapat 

membahayakan kapal dan awak kapal. 

Kadet : “Selamat pagi, men. Izin bertanya” 

Juru Pompa : “Selamat pagi, det. Iya silahkan.” 

Kadet :“Perihal kejadian yang terjadi sebelumnya di atas kapal 

ini. Apa tanggapan nya terhadap kejadian tersebut?” 

Juru Pompa :“Tanggapan saya pribadi itu karena mereka belum cukup 

pengalaman akan kapal seperti ini, familiarisasi nya yang 

dilaksanakan pada saat itu kurang, dan mereka juga tidak 

mengerti sistem penanganan muatan di kapal gas. 

Makanya tidak heran kalau hal itu bisa terjadi.” 

Kadet :“Perihal mengenai sistem penanganan muatan, untuk di 

atas kapal ini sistem penanganannya seperti apa, men?” 

Juru Pompa :“Uap di tangki melalui compressor cargo akan diisap 

masuk ke surge drum, lalu diterukan ke LPG kondensor. 

Disini cairan tersebut akan dikondensasikan dengan cara 

pendinginan. Selanjutnya dari LPG kondensor diteruskan 
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CARGO COMPRESSOR 2 
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CARGO COMPRESSOR 3 
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DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Ramsen Astronot Simbolon 

2. NIT : 531611106039 N 

3.   Tempat, Tanggal lahir : RS SRI ROKAN, 01 November 1996 

4.   Alamat   :   Rk. Harapan Ujung Batu RT005/RW012 

Kel.Ujung Batu, Kec.Ujung Batu, Kab.Rokan 

Hulu, Riau. 

5.   Agama :   Kristen Protestan 

6.   Nama orang tua    :  a. Ayah : Marius Simbolon 

  b. Ibu : Dasmauli Br.Situmorang 

7.   Riwayat  Pendidikan  

a. SD Negeri 006 Ujung Batu 

b. SMP Negeri 2 Ujung Batu 

c. SMA Negeri 1 Ujung Batu 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

8.   Pengalaman  Praktik  Laut  (PRALA) 

 Nama Kapal-Perusahaan :  MT. Parna Berlian 2 - PT. Artha Samudera 

Mandiri. 
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